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BAB II  

 ETIKA PERGAULAN REMAJA PUTRI 

 

A. Pengertian Etika Pergaulan Remaja Putri 

1. Pengertian Etika 

Menurut bahasa (etimologi) istilah etika berasal dari 

bahasa Yunani, yaitu ethos yang berarti adat-istiadat 

(kebiasaan), perasaan batin, kecenderungan hati untuk 

melakukan perbuatan.
1

 Sementara itu, didalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, etika adalah ilmu tentang apa 

yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan 

kewajiban moral (akhlak).
2
Sedangkan pendapat menurut 

Ahmad Amin pengertian etika secara istilah adalah ilmu 

pengetahuan yang menjelaskan arti baik dan buruk, 

menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh 

manusia, menyatakan tujuan yang harus dicapai oleh 

manusia dalam perbuatan mereka, dan menunjukkan jalan 

untuk melakukan apa yang seharusnya diperbuat oleh 

manusia.
3
 

                                                           
1

M. Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika,(Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2006), hlm. 4. 
2

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Pustaka, 2005), hlm. 309.  
3
Kementerian Agama RI, Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, 

dan Berpolitik; Tafsir al-Qur‟an Tematik, (Jakarta: Aku Bisa, 2012), 

hlm. 6.  
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Menurut Khozin, makna etika ini lebih banyak 

dikaitkan dengan ilmu atau filsafat yang merupakan 

cabang utama filsafat yang mempelajari nilai atau kualitas 

yang menjadi studi mengenai standar dan penilaian 

moral.
4
Dalam pengertian umum kata Etika dapat diartikan 

dengan tata cara atau tingkah laku yang baik.
5
Ilmu etika ini 

juga telah disebut-sebut sejak zaman Sokrates (470-399 

SM). Ia berpendapat bahwa etika membahas baik-buruk, 

benar-salah dalam tingkah laku, tindakan manusia dan 

menyoroti kewajiban-kewajiban manusia. Etika tidak 

mempersoalkan apa atau siapa manusia itu, tetapi 

bagaimana manusia seharusnya berbuat dan bertindak. 

Pengertian etika juga dapat diartikan dengan membedakan 

tiga arti dari penjelasan etika, yaitu: 

a) Etika membahas ilmu yang mempersoalkan tentang 

perbuatan-perbuatan manusia mulai dari yang terbaik 

sampai kepada yang terburuk dan pelanggaran-

pelanggaran hak dan kewajiban. 

b) Etika membahas masalah-masalah nilai tingkah laku 

manusia mulai dari tidur, kegiatan siang hari, istirahat, 

sampai tidur kembali, dimulai dari bayi hingga dewasa, 

tua renta dan sampai wafat. 

                                                           
4

Khozin, Khazanah Pendidikan Agama Islam,(Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 136.  
5
Ben Handaya, Etiket dan Pergaulan, (Yogyakarta: Kanisius, 

1975), hlm. 9. 
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c) Etika membahas adat-istiadat suatu tempat, mengenai 

benar salah kebiasaan yang dianut suatu golongan atau 

masyarakat baik masyarakat primitif, pedesaan, 

perkotaan hingga masyarakat modern.
6
 

Dengan demikian, etika adalah cara penerapan yang 

baik bagi hidup manusia atau sebagai ilmu yang 

mempelajari adat kebiasaan termasuk didalamnya moral 

yang mengandung nilai dan norma yang akan menjadi 

pegangan hidup seseorang atau sekelompok orang untuk 

mengatur tingkah lakunya.
7
 

Adapun dalam sebuah penelitian terungkap bahwa 

kecerdasan intelektual (IQ) hanya memberikan kontribusi 

sebesar 20 persen atas kesuksesan seseorang. Delapan 

puluh persen lebihnya disumbang oleh kecerdasan 

emosional (EQ) dan kecedasan spiritual (SQ). Artinya, 

pandangan yang mengatakan bahwa kecerdasan intelektual 

merupakan faktor yang dominan ternyata runtuh karena 

                                                           
6

M. Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2006), hlm. 6-7. 
7
Andi Anirah dan Siti Hasnah, “Pendidikan Islam dan Etika 

Pergaulan Remaja (Study pada Peserta Didik MAN 2 Model 

Palu)”,(Palu: Fakultas Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Datokarama, 2013), 

http://download.portalgaruda.org/article.php?article=185746&val=6438

&title=PENDIDIKAN%20ISLAM%20DAN%20ETIKA%20PERGAU

LAN%20USIA%20REMAJA%20%20%20(STUDI%20PADA%20PES

ERTA%20DIDIK%20MAN%202%20MODEL%20PALU), diakses  22 

November 2016. 

http://download.portalgaruda.org/article.php?article=185746&val=6438&title=PENDIDIKAN%20ISLAM%20DAN%20ETIKA%20PERGAULAN%20USIA%20REMAJA%20%20%20(STUDI%20PADA%20PESERTA%20DIDIK%20MAN%202%20MODEL%20PALU)
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=185746&val=6438&title=PENDIDIKAN%20ISLAM%20DAN%20ETIKA%20PERGAULAN%20USIA%20REMAJA%20%20%20(STUDI%20PADA%20PESERTA%20DIDIK%20MAN%202%20MODEL%20PALU)
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=185746&val=6438&title=PENDIDIKAN%20ISLAM%20DAN%20ETIKA%20PERGAULAN%20USIA%20REMAJA%20%20%20(STUDI%20PADA%20PESERTA%20DIDIK%20MAN%202%20MODEL%20PALU)
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=185746&val=6438&title=PENDIDIKAN%20ISLAM%20DAN%20ETIKA%20PERGAULAN%20USIA%20REMAJA%20%20%20(STUDI%20PADA%20PESERTA%20DIDIK%20MAN%202%20MODEL%20PALU)
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tidak sesuai dengan kenyataan.
8
Oleh karena itu, etika ini 

sangat mempengaruhi terhadap kesuksesan seseorang di 

masa depannya. Bukan sekadar mengedepankan 

kecerdasan otak seseorang, akan tetapi faktor sosial, 

bagaimana cara seseorang dapat beretika dengan baik 

terhadap Allah, Orang Tua, Guru, dan teman sejawatnya 

juga akan mempengaruhi dalam bertingkah laku. Disisi 

lain, harga diri seseorang tidak ditentukan oleh kekayaan 

materi ataupun kecerdasan intelektualnya, akan tetapi lebih 

pada soal etikanya. Karena etika merupakan soal utama 

mengenai perbuatan manusia, bagaimana seseorang dapat 

mengetahui baik dan buruk yang akan dinilai oleh 

masyarakat. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Etika 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi etika 

diantaranya adalah:
9
 

a. Sifat manusia. Sifat manusia inilah yang tidak bisa 

ditinggalkan, diantara sifat yang menjadi bagian dari 

manusia yaitu sifat baik dan sifat buruk. Sifat baik 

inilah yang harus dijaga dan dilestarikan. Akan tetapi, 

sifat yang buruk akan mempengaruhi etika, yakni sifat 

ini akan menjadi seseorang lupa kendali. 

                                                           
8
Muhyiddin Abdusshomad, Etika Bergaul: ditengah gelombang 

perubahan, kajian kitab kuning, (Surabaya: Khalista, 2007),  hlm. 1. 
9

M. Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2006), hlm. 40. 
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b. Norma-norma etika. Dalam praktik kehidupan sehari-

hari motivasi yang terkuat bagi norma etika adalah 

agama. Tuntunan  didalam agama akan mempengaruhi 

seseorang dalam mengambil sikap. 

c. Aturan-aturan agama. Setiap agama mempunyai suatu 

ajaran etika yang menjadi pegangan bagi perilaku para 

penganutnya. Kebanyakan orang tidak menyadari 

bahwa hidup manusia dibawah jaringan norma etika. 

Dari norma etika tersebut berkembanglah aturan dan 

pedoman, standar atau ukuran baik yang ditulis maupun 

tidak ditulis.  

d. Fenomena kesadaran etika. Yakni kesadaran seseorang 

timbul apabila harus mengambil keputusan mengenai 

sesuatu yang menyangkut kepentingan pribadinya, hak 

dan kepentingan orang lain. 

3. Perbedaan Etika dengan  Akhlak, Sopan Santun dan 

Moral 

a) Pengertian Akhlak 

Kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab akhlaqun, 

jamak dari kholaqa, yakhluqu, kholaqun yang secara 

etimologi berasal dari “budi pekerti, tabiat, perangai, 

adat kebiasaan, perilaku dan sopan santun”. Sedangkan 

pengertian akhlak menurut istilah adalah daya kekuatan 

jiwa yang mendorong perbuatan dengan mudah dan 

spontan tanpa dipikir dan direnungkan lagi. Karena 
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akhlak pada dasarnya adalah sikap yang melekat pada 

diri seseorang secara spontan diwujudkan dalam 

tingkah laku atau perbuatan. Apabila perbuatan spontan 

tersebut baik, maka disebut akhlaqul al-karimah. Akan 

tetapi jika perbuatan tersebut buruk, maka disebut 

akhlaqul al-mazmumah. Penilaian baik buruk inilah 

akan didasarkan pada sumber nilai, yaitu al-Qur‟an dan 

Sunnah Rasul.
10

 

Said bin Hisyam berkata, “Aku datang menemui 

„Aisyah ra., lalu bertanya kepadanya mengenai akhlak 

Rasullullah saw. „Aisyah menjawab, “Apakah engkau 

membaca al-Qur‟an?”Aku jawab, “Benar, aku 

membaca al-Qur‟an. “Aisyah berkata, “Akhlak 

Rasullullah adalah al-Qur‟an. Sesungguhnya al-Qur‟an 

mengajarinya adab, seperti firman Allah swt.:Jadilah 

engkau pemaaf, suruhlah orang mengerjakan yang baik 

dan berpalinglah dari orang-orang yang bodoh (QS. 

al-A‟raf(7):199).
11

 

Pendapat lainnya yang diungkapkan Nasirudin 

dalam bukunya yang berjudul ”Pendidikan Tasawuf”, 

bahwa akhlak adalah kehendak dan tindakan yang 

sudah menyatu dengan pribadi tiap seseorang dalam 

                                                           
10

Khozin, Khazanah Pendidikan Agama Islam,(Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 125-126.  
11

Al-Ghazali, Mutiara Ihya „Ulumuddin,(Bandung: PT Mizan 

Pustaka, 2008), hlm. 191.  
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hidupnya, sehingga dengan hal itu akan sulit untuk 

dipisahkan dan memudahkan untuk mewujudkannya 

tanpa memerlukan pertimbangan dan pemikiran.
12

 

Dari beberapa pemaparan etika dan akhlak diatas, 

maka dapat dipahami bahwasanya akhlak itu telah lahir 

lebih dahulu. Bahkan dapat dikatakan bahwasanya 

akhlak Rasullullah adalah al-Qur‟an. Oleh karenanya 

dengan perkembangan zaman, etika muncul sebagai 

ilmu pengetahuan yang mempelajari baik buruk serta 

bagaimana tata cara manusia itu harus bersikap.  

b) Pengertian Sopan Santun 

Sopan santun atau tata krama menurut Taryati, dkk. 

(1995:71) adalah suatu tata cara atau aturan yang turun 

temurun dan berkembang dalam suatu budaya 

masyarakat, yang bermanfaat dalam pergaulan dengan 

orang lain, agar terjalin hubungan yang akrab, saling 

pengertian, hormat-menghormati menurut adat yang 

telah ditentukan. Penjelasan terkait sopan santun 

tersebut sejalan dengan pernyataan Suwadji bahwa 

sopan santun atau unggah-ungguh berbahasa Jawa 

mencakup dua hal, yaitu tingkah laku atau sikap 

berbahasa penutur dan wujud tuturannya, sebagai 

contoh, orang yang menghormati orang lain dengan 

                                                           
12

Nasirudin, Pendidikan Tasawuf,(Semarang: RaSAIL Media 

Group, 2009), hlm. 32.  
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tuturan halus dengan bahasa Jawa krama alus, tentu 

diungkapkan dengan tingkah laku atau patrap yang 

hormat begitupun sebaliknya.
13

 

Dari pemaparan tersebut, telah jelas bahwasanya 

dengan etika, manusia dapat memperoleh ilmu 

pengetahuan mengenai baik buruknya tingkah laku, dan 

sopan santunlah adalah perwujudan nyata manusia yang 

memiliki akhlak baik. 

c) Pengertian Moral 

Moral berasal dari bahasa Latin, yaitu mores yang 

merupakan bentuk jamak dari kata mos yang berarti 

kebiasaan atau adat kebiasaan. Dalam Kamus Umum 

Bahasa Indonesia, moral adalah penentuan baik buruk 

terhadap perbuatan dan kelakuan. Istilah moral biasa 

digunakan untuk menentukan batas-batas suatu 

perbuatan, kelakuan, sifat, dan perangai dinyatakan 

benar, salah, baik, buruk, layak atau tidak layak, patut 

maupun tidak patut.
14

 

Moral ini selalu dikaitkan dengan ajaran baik buruk 

yang diterima oleh umum atau masyarakat. Adat 

masyarakat inilah yang akan menjadi standar dalam 

                                                           
13

http://eprints.uny.ac.id/5064/1/Pendidikan_Sopan_Santun.pdf, 

diakses 19 Juni 2017. 
14

Kementerian Agama RI, Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, 

dan Berpolitik; Tafsir al-Qur‟an Tematik, (Jakarta: Aku Bisa, 2012), 

hlm. 9.  

http://eprints.uny.ac.id/5064/1/Pendidikan_Sopan_Santun.pdf
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menentukan baik dan buruknya suatu perbuatan yang 

dilakukan oleh seseorang. Akan tetapi istilah moral 

lebih sering digunakan manusia untuk menyebut kepada 

manusia dalam tindakan yang bernilai positif. Dalam 

hal ini manusia yang tidak memiiki moral disebut 

“amoral”, artinya dia tidak bermoral dan tidak memiliki 

nilai positif dimata manusia lainnya. 
15

 

Menurut Achmad Charris Zubair dalam bukunya 

yang berjudul “Kuliah Etika” menjelaskan bahwa moral 

dipakai untuk perbuatan yang sedang dinilai, sedangkan 

etika dipakai untuk pengkajian sistem nilai-nilai yang 

ada.
16

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dipahami 

bahwasanya perbedaan antara Etika, Akhlak dan Moral 

yaitu, dimana etika sebagai ilmu pengetahuan yang 

mempelajari baik buruk suatu perbuatan, mempelajari 

bagaimana caranya manusia itu bersikap. Sedangkan 

moral sebagai sumber penentuan nilai sebuah sikap 

tersebut, dan akhlak yaitu pengaplikasian sikap 

seseorang secara spontan tanpa ada pertimbangan 

kembali. Karena sifat tersebut sudah melekat dalam diri 

seseorang. 

                                                           
15

Khozin, Khazanah Pendidikan Agama Islam,(Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 130-131.  
16

Achmad Charris Zubair, Kuliah Etika,(Jakarta: Rajawali Pers, 

1990), hlm. 13. 
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4. Pengertian Remaja  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, remaja 

memiliki arti mulai dewasa, bukan kanak-kanak 

lagi.
17

Sedangkan masa remaja menurut Mappiare, 

berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun 

bagi wanita dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi pria. 

Remaja, dalam bahasa aslinya disebut adolescence, yang 

berasal dari bahasa latin adolescence yang artinya ”tumbuh 

untuk mencapai kematangan”. Bangsa primitif dan orang-

orang purbakala memandang masa puber dan masa remaja 

tidak berbeda dengan periode lain dalam rentang 

kehidupan. Remaja juga sedang mengalami perkembangan 

pesat dalam aspek intelektual. Transformasi intelektual 

dari cara berpikir remaja ini memungkinkan mereka tidak 

hanya mampu mengintegrasikan dirinya kedalam 

masyarakat dewasa, tapi juga merupakan karakteristik 

yang paling menonjol dari semua periode perkembangan.
18

 

Berbeda halnya cara mendefinisikan remaja dari sudut 

pandang hukum, yakni dunia hukum tidak mengenal istilah 

remaja. Hukum Indonesia hanya mengenal istilah anak-

anak dan dewasa, diantaranya: 

                                                           
17

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Pustaka, 2005), hlm. 944. 
18

Muhamad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja, 

Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011, hlm. 9. 
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a. Hukum Perdata memiliki batas usia 21 tahun (asal 

kurang dari itu, asal sudah menikah)  untuk menyatakan 

kedewasaan seseorang yakni dalam Pasal 330 KUH 

Perdata). 

b. Hukum Pidana memiliki batas usia 16 tahun sebagai 

ukuran usia dewasa, yakni dalam pasal 45, 47 KUHP. 

c. Undang-undang Perkawinan mengenal istilah remaja 

dengan ketetapan batas umur 16 tahun untuk 

perempuan dan 19 tahun untuk laki-laki. Karena, 

meskipun memiliki lebih dari batas umur tersebut, 

seseorang tetap meminta persetujuan orang tuanya 

untuk menikah.
19

 

Indonesia yang terdiri dari berbagai suku, adat dan 

tingkatan sosial ekonomi maupun pendidikan, memiliki 

batasan usia 11-24 tahun dan belum menikah untuk remaja 

Indonesia dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai 

berikut: 

a. Usia 11 tahun adalah usia ketika pada umumnya tanda-

tanda seksual sekunder mulai tampak (kriteria fisik). 

b. Usia 11 tahun sudah dianggap akil balig, baik menurut 

adat maupun agama, sehingga masyarakat tidak lagi 

memperlakukan sebagai anak-anak (kritera sosial). 

                                                           
19

Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2016), hlm. 6-7. 
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c. Pada usia tersebut mulai adanya tanda-tanda 

penyempurnaan perkembangan jiwa seperti 

tercapainya identitas diri, tercapainya fase genital dari 

perkembangan psikoseksual, mencapai puncak 

perkembangan kognitif maupun moral (kriteria 

psikologis). 

d. Batas usia 24 tahun merupakan batas usia maksimal, 

yakni memberi peluang bagi mereka yang sampai usia 

tersebut masih menggantungkan diri pada orang 

tuanya, belum memiliki hak-hak penuh sebagai orang 

dewasa (secara adat), belum bisa memberikan 

pendapat sendiri dan sebagainya, dengan demikian 

golongan ini termasuk golongan remaja.
20

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, makna 

Pergaulan dapat diartikan sebagai kehidupan 

bermasyarakat.
21

 Artinya, remaja sebagai makhluk sosial 

sangat memerlukan adanya interaksi bersama manusia 

lainnya. Remaja yang sedang menempati posisi taraf 

pencarian jati diri, tentu pergaulan ini sangat 

mempengaruhi pembentukan sikap kepribadian diri 

masing-masing individu. Diantara lingkungan yang dapat 

                                                           
20

Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2016), hlm. 18-19. 
21

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Pustaka, 2005), hlm. 339. 
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mempengaruhi aspek pergaulannya yaitu, faktor keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. 

Dari pemaparan diatas, dapat dipahami bahwa 

pergaulan remaja putri adalah proses interaksi yang 

dilakukan sebagai makhluk sosial untuk menjalin 

hubungan kebersamaan dengan orang lain, dengan tujuan 

untuk menghasilkan cerminan sikap atau kepribadiannya 

dimasa ia tumbuh mencapai kematangan usianya. Adapun 

yang penulis lakukan sebagai rujukan dalam penelitian ini 

adalah pada seorang remaja putri. 

Adapun ciri-ciri remaja diantaranya: 

a. Cara berfikir kausalitas yaitu menyangkut hubungan 

sebab dan akibat. Karena remaja mulai berpikir kritis 

sehingga ia akan melawan bila orang tua, guru, 

lingkungan masih menganggapnya sebagai anak kecil.  

b. Emosi yang meluap-meluap. Keadaan emosi remaja 

inilah erat kaitannya dengan hormon. Suatu saat remaja 

bisa sedih sekali bahkan marah sekali. 

c. Menarik perhatian lingkungan. Pada masa ini remaja 

mulai mencari perhatian dari lingkungannya, berusaha 

mendapatkan status dan peranan seperti kegiatan remaja 

dikampung. 

d. Terikat dengan kelompok. Remaja sangat tertarik 

dengan kelompok sebayanya sehingga orang tuanya 

merasa dinomorduakan. Remaja menganggap jika 
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bergabung dengan teman sebayanya, mereka akan lebih 

mengerti perasaannya.  

e. Mulai tertarik kepada lawan jenis.
22

 Oleh karena itu 

orang tualah harus lebih memperhatikan putra-putrinya 

agar remaja mereka tidak bersikap tertutup kepada 

orang tuanya. 

B. Konsep Etika Pergaulan Remaja Putri 

1. Etika Pergaulan di Rumah 

Islam mengajarkan agar seorang anak berbakti kepada 

ayah dan ibunya selama tidak menyuruhnya untuk 

menyekutukan Allah swt. Dalam hal ini Islam mengajarkan 

prinsip-prinsip etika yan g perlu dilaksanakan oleh anak 

kepada kedua orangtuanya, antara lain
23

: 

a. Patuh dan taat pada ayah dan ibu, yaitu memenuhi 

perintahnya kecuali dalam hal maksiat. 

b. Sabar menghadapi ayah dan ibu. 

c. Ihsan terhadap ayah dan ibu, walaupun keduanya 

berbuat zalim. Artinya, jangan sampai anak 

menyinggung perasaan orang tuanya, jika orang tua 

berbuat zalim terhadap anaknya. 

d. Berbicara dengan sopan, lemah lembut dan 

mempergunakan kata-kata mulia kepada orang tua. 

                                                           
22

Zulkifli, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya Offset, 1986), hlm. 66-67.  
23

M. Yatimin, Abdullah, Pengantar Studi Etika, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2006), hlm.  630-636. 
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e. Bersifat benar (as-siddiq) kepada ayah dan ibu. 

Begitupun dalam peribahasa sering disebutkan berani 

karena benar, takut karena salah. 

f. Memelihara amanah (kesetiaan, ketulusan hati, 

kepercayaan dan kejujuran) terhadap ayah dan ibu. 

Karena jika sifat ini hilang dari tatanan sosial umat 

Islam, maka kehancuranlah yang bakal terjadi. 

g. Berlaku adil terhadap ayah dan ibu, yakni tindakan 

memberi hak kepada yang mempunyai hak. 

h. Kasih sayang terhadap ayah dan ibu. Karena pada 

dasarnya sifat kasih sayang adalah fitrah yang 

dianugerahkan Allah kepada makhluk. 

i. Bersifat hemat, yakni menggunakan segala sesuatu 

yang tersedia berupa harta benda, waktu dan tenaga 

menurut ukuran keperluannya, tidak kurang dan tidak 

berlebihan. 

j. Bersifat malu, yaitu malu terhadap ayah dan ibu, 

terhadap Allah dan kepada diri sendiri jika melanggar 

peraturan Allah. Karena hal ini akan menjadi 

bimbingan kepada jalan keselamatan dan mencegah 

dari perbuatan nista. 

k. Memelihara kesucian diri dari segala keburukan dan 

memelihara kehormatan agar selalu berada pada status 

insan kamil. 

2. Etika Pergaulan di Sekolah 
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Menurut Kisbiyanto mengutip dari KH. Hasyim Asy‟ari 

dalam kitab Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim, etika 

pergaulan peserta didik terhadap pendidiknya, diantaranya 

yaitu:
24

 

a. Mengikuti pemikiran dan jejak gurunya serta tidak 

menerjang nasehat-nasehatnya, mencari ridho guru 

dalam setiap aktifitasnya, dan berniat 

taqarrub(mendekatkan siri kepada Allah) dalam 

berkhidmat kepadanya. 

b. Memandang gurunya dengan penuh ketulusan dan 

ta‟dzim kepadanya serta meyakini bahwa dalam diri 

guru terdapat derajat kesempurnaan, dan juga 

memanggilnya dengan sebutan yang agung, seperti 

“ustadz”. 

c. Memperhatikan apa yang menjadi haknya dan tidak 

melupakan kebaikannya, serta berdo‟a untuk kebaikan 

gurunya dan bergaul secara baik dengan keluarga dan 

kerabatnya. 

d. Bersabar terhadap sifat keras gurunya dan tidak 

menjadikan alasan untuk keluar dari lingkungan 

pendidikannya. 
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e. Tidak berkunjung kepada guru selain di tempat dan 

waktu yang patut kecuali adanya ijin darinya atau ada 

sesuatu yang mendesak. 

f. Berbicara dengan suara dan bahasa yang baik serta 

menegurnya dengan cara yang baik jika suatu ketika 

gurunya keliru atau salah, dengan tujuan agar tidak 

menyinggung perasaannya. 

g. Mendengarkan semua penjelasan guru dengan penuh 

kesungguhan tanpa bosan, meskipun pesera didik sudah 

hafal. 

h. Tidak mendahului memberikan penjelasan masalah dan 

tidak pula menyela pembicaraan guru kecuali atas 

ijinnya. 

i. Tidak berbuat sesuatu yang bisa merendahkan 

derajatnya. 

3. Etika Pergaulan di Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan yang paling dekat adalah tetangga, 

lingkungan sekolah, lingkungan tempat kerja, lingkungan 

organisasi dan jama‟ah. Adapun etika pergaulan jika 

berada di lingkungan masyarakat, adalah sebagai berikut:
25

 

a. Menunjukkan wajahnya yang jernih dan hati yang suci. 

b. Tidak menyakiti baik dengan lisan maupun 

perbuatannya. Yaitu harus berbahasa yang baik dan 
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benar, yaitu sopan, menyenangkan, ringkas padat dan 

penuh hikmah. 

c. Menghormati dan tenggang rasa terhadap masyarakat. 

d. Memberi pertolongan apabila masyarakat 

membutuhkan. 

e. Berta‟ziyah dan menyelenggarakan jenazah jika terjadi 

musibah meninggal. 

C. Perbedaan Etika Barat, Etika Jawa dan Etika Islam 

Beberapa masyarakat ada yang menyikapi Barat dan 

pembaratan dengan penolakan secara pasif total sebagai 

bagian dari pembelaan diri. Sedangkan pada posisi yang 

bersebrangan, sikap inilah dikritik dengan argumentasi bahwa 

tidak setiap yang datang dari Barat adalah jelek dan bahwa 

setiap saat kita selalu menikmati produk Barat.
26

 Adapun etika 

pergaulan dalam budaya Barat sangatlah bebas, adat istiadat 

tidak terlalu kuat, pengaruhnya dalam masyarakat sangat 

lemah. Etika Barat terkenal dengan kebebasan, baik dalam 

gaya berpakaian ataupun pergaulan. Yaitu setiap orang punya 

hak untuk mengekspresikan cara berpakaian, baik terbuka 

maupun tertutup. Masyarakatnya tidak pernah malu akan 

pakaian yang dikenakan. Pembatasan dalam hal pergaulan pun 
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tidak begitu ketat.
27

Adapun menurut teori Teleologis, berasal 

dari kata telos = tujuan, bahwa teori ini menegaskan kualitas 

etis dari suatu tindakan terletak pada konsekuensi, akibat, atau 

hasil dari tindakan tersebut. Jika konsekuensi memiliki nilai, 

maka tindakan itu baik atau bermoral.
28

 

Etika Jawa sangatlah unik jika dibandingkan dengan etika 

Barat, karena memiliki gambaran yang khas tentang manusia, 

pribadi, masyarakat, dan alam semesta. Etika Jawa ini 

meliputi tata cara, tata susila, tata tertib, tata pergaulan, sopan 

santun dan adat istiadat.
29

 Etika tidak akan lepas dari tata 

krama, yaitu identik dengan sopan santun. Tatakrama Jawa 

merupakan kewajiban yang dilakukan agar orang Jawa 

memiliki budi pekerti luhur. Bila orang Jawa meninggalkan 

tatakrama, dengan sendirinya akan dilecehkan oleh 

masyarakatnya. Oleh karena hal itu, orang Jawa dalam tindak 

berbahasa selalu menerapkan unggah-ungguh.
30

 

Adapun etika Islam adalah tingkah laku manusia yang 

diwujudkan dalam bentuk perbuatan, ucapan dan pikiran yang 
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sifatnya membangun, tidak merusak lingkungan, maupun 

sosial budaya dan tidak pula bertentangan dengan ajaran 

agama Islam, yakni harus berlandaskan al-Qur‟an dan 

Hadist.
31

 Adapun arah perjalanan etika didalam al-Qur‟an dan 

secara tegas didalam hadis Nabi mengenai diutusnya Nabi 

adalah untuk memperbaiki moralitas bangsa Arab waktu itu. 

Oleh karena itu, berbicara mengenai pendidikan agama Islam, 

baik makna maupun tujuannya, haruslah mengacu pada 

penanaman nilai-nilai Islam.
32

Atas dasar itulah yang menjadi 

landasan dan sumber ajaran Islam secara keseluruhan sebagai 

pola hidup dan menetapkan mana yang baik dan mana yang 

tidak baik.
33
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